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I. PENDAHULUAN 
Program pemerintah untuk mencetak wirausahawan-wirausahawan sebanyak-
banyaknya, mendapat tanggapan yang cukup baik dari masyarakat. Berbagai upaya dilakukan 
baik oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk mengembangkan wirausaha 
ditengah masyarakat. Mulai dari pemberian pelatihan ketrampilan, kegiatan pendampingan, 
penyaluran modal usaha, dan pemberian penghargaan bagi pelaku usaha yang mampu 
memberikan inspirasi bagi pengembangan wirausaha di tanah air.  
Namun pelaku usaha seringkali mengabaikan faktor pembukuan atau pencatatan 
transaksi keuangan. Padahal Laporan Keuangan merupakan media bagi pelaku usaha untuk 
mengetahui kinerja dari usaha yang mereka jalankan. Dari Laporan Keuangan kita dapat 
mengetahui bagaimana perkembangan usaha yang dijalankan. Laporan Keuangan tidak hanya 
dibutuhkan oleh perusahaan besar dengan aset yang bernilai besar. Perusahaan besar tentunya 
sudah mempunyai sistem, tenaga ahli khusus, atau bahkan aplikasi khusus yang digunakan 
untuk mengelola transaksi keuangannya. 
Sebagai pelaku usaha yang baru memulai usaha, seorang wirausahawan pasti 
memerlukan banyak upaya untuk mengembangkan usahanya. Seperti mencari pelanggan, 
mendistribusikan produk, mengembangkan produk yang sesuai kebutuhan pelanggan, dan 
sebagainya. Tetapi karena kelalaian dalam melakukan pencatatan atas transaksi keuangannya, 
sehingga seringkali kita menemukan pelaku usaha yang tidak mengetahui secara pasti berapa 
keuntungan yang mereka peroleh selama mereka menjalankan usahanya. Oleh karena itu, kita 
perlu membantu untuk memberikan pengetahuan yang cukup mengenai pengelolaan keuangan 
usaha. Dengan pembukuan, mereka dapat mengetahui perkembangan usaha, dapat 
memisahkan uang pribadi dan uang hasil usaha, serta mengawasi jalannya usaha.  
Pelatihan pembukuan ini bukan hanya untuk mereka yang sudah mempunyai usaha, 
tetapi bisa pula diberikan kepada mereka yang masih duduk dibangku sekolah atau dibangku 
kuliah. Oleh karena itu, pemerintah juga perlu memberikan perhatian yang cukup kepada 
kalangan pelajar, khususnya ditingkat akhir, agar ada pembekalan wirausaha yang cukup agar 
setelah meninggalkan bangku sekolah atau kuliah, mereka bisa langsung berperan serta 
menopang perekonomian bangsa melalui wirausaha. 
“Hemat Pangkal Kaya” itu adalah peribahasa yang sering kita dengarkan sejak dahulu 
kala. Hebatnya, pribahasa ini masih berlaku hingga sekarang. Di Amerika Serikat, masalah 
keuangan yang sering dialami para “bule-bule” tersebut lebih kepada bagaimana cara 
berinvestasi dan mengelola investasi agar lebih maksimal lagi dan juga meminimalisasi resiko 
/ kerugian. 
Sementara itu di Indonesia berlaku hal yang berbeda. Problematika keuangan yang sering 
terjadi dengan orang Indonesia lebih kepada alur dana / kas bulanan (cash flow yang selalu 
kurang atau negatif), berhutang sembarangan dan tidak bisa mengelola keuangan dengan tepat, 
menjadi salah satu penyebab orang Indonesia bermasalah dalam keuangan. Selain itu penyebab 
lain yang yang menjadi kebiasaan kita yang menimbulkan kesulitan tentang keuangan adalah 
karena masalah “Boros”, sebagian besar masyarakat Indonesia mempunyai sifat konsumtif 
yakni membelanjakan uang dengan cara berfoya-foya atau tidak melihat skala prioritas dimana 
yang seharusnya didahulukan pemenuhan kebutuhan pokok terlebih dahulu daripada keinginan 
semata. 
Pengetahuan investasi dan pengelolaan keuangan melalui pembukuan sederhana sejak 
dini menjadi sangat penting. Pasar Modal dipandang sebagai salah satu sarana efektif untuk 
berinvestasi, banyak kalangan yang tidak mengetahui “What” “How” “Why” berinvestasi 
pasar modal, bahkan masyarakat hanya mengetahui berinvestasi di perbankan seperti 
menabung dan deposito. Tidak heran semakin banyaknya penyuluhan atau sosialisasi 
mengenai pasar modal yang dilakukan oleh lembaga pemerintahan maupun pihak swasta, 
sudah selayaknya pemerintah memasukkan matapelajaran atau edukasi terkait pasar modal di 
dalam kurikulum bagi siswa SMP ataupun SMA 
Istilah yang ada didalam pasar modal semisal wadah investasi yang ada di pasar modal 
yaitu saham, reksadana dan obligasi, istilah-istilah tersebut sangat terdengar asing bagi pelajar 
sekolah dan terkesan berinvestasi yang memerlukan modal cukup besar, kekhawatiran hal itu 
saat ini mulai terhapuskan karena pemerintah melalui BEI (PT Bursa Efek Indonesia) telah 
berkampanye untuk berinvestasi sejak dini untuk semua kalangan masyarakat dengan slogan 
“Yuk Nabung Saham” sehingga siswa SMA yang telah memilik KTP dapat menyisihkan uang 
jajannya untuk bisa berinvestasi di pasar modal dengan cara membeli saham secara rutin atau 
berkala untuk jangka panjang 
Pembangunan di suatu negara akan berhasil apabila diiringi dengan pembagunan 
manusia yang mumpuni pula, oleh sebab itu generasi muda yang berkualitas yang dapat 
meneruskan perjuangan bangsa, di zaman modern ini sektor keuangan yang menjadi fondasi 
kekuatan disuatu negara, pada tahun 1997-1998 negara Indonesia mengalami krisis moneter 
yang berdampak menyeluruh ke semua aspek kehidupan, bercermin dari kejadian tersebut kita 
tidak ingin kesalahan dalam pengelolaan keuangan yang tidak tepat terulang kembali, oleh 
karena itu merupakan pembelajaran yang sangat berharga untuk Indonesia dapat mencetak 
orang-orang yang handal dalam bidang keuangan. 
 
Pelaksanaan Kegiatan Kepada Masyarakat 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, kami laksanakan pada hari Sabtu, 08 April 
2017, bertempat di SMA MAHARDHIKA, Jl. Barata Jaya XII/1 Surabaya. Acara dimulai pada 
pukul 08.00 WIB. Para peserta yang hadir diminta mengisi terlebih dahulu daftar hadir yang 
telah disediakan, kemudian kami mebagikan masing-masing fotokopi materi yang akan 
diberika kepada siswa SMA MAHARDHIKA Surabaya. 
Adapun materi yang akan disampaikan terdiri dari dua pokok bahasan, yaitu: 
1. Pembukuan Sederhana 
2. Pengetahuan Pasar Modal 
Materi disampaikan dalam waktu kurang lebih 90 menit, kemudian dilanjutkan dengan sesi 
tanya jawab dalam dua sesi. Selama materi disampaikan, tidak jarang siswa SMA 
MAHARDHIKA Surabaya tersebut langsung mengajukan pertanyaan. 
Di akhir acara, sebagai bentuk perwujudan rasa terima kasih dan juga kerjasama antara 
STIESIA Surabaya dan SMA MAHARDHIKA Surabaya, kami memberikan cinderamata 
kepada SMA MAHARDHIKA Surabaya yang diterima langsung oleh Kepala Sekolah SMA 
MAHARDHIKA. 
 
III. LUARAN KEGIATAN 
Dari hasil paparan yang kami sampaikan pada sosialisasi tersebut, terdapat beberapa siswa 
SMA MAHARDHIKA yang berminat untuk belajar lebih lanjut mengenai pembukuan 
sederhana dan mencoba peluang investasi melalui perusahaan sekuritas dengan membuka 
rekening efek. 
 
IV. REKOMENDASI 
Karena kegiatan ini dapat memberikan manfaat kepada khalayak luas, maka untuk selanjutnya 
diperlukan: 
1. Kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
sehingga siswa-siswa SMA MAHARDHIKA Surabaya dapat berkontribusi dalam 
pelaksanaan kegiatan di pasar modal. 
2. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain yang berbeda. 
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